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= ABSTRAK

Ngma . Aisalsra

Program Studi : Bimbingan Konseling Islam

Judul . Efektifitas Bimbingan Kelompok Dalam Meningktakan Kontrol
= Diri Pada Anak Binaan Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
= Kelas II Pekanbaru
-
=

Meéningkatnya kasus perilaku menyimpang pada anak binaan, khususnya kasus
astsila, menunjukkan adanya permasalahan dalam pengendalian diri. Rendahnya
kentrol diri dapat memengaruhi kemampuan individu dalam mengontrol emosi,
dgrongan, dan perilaku. Oleh karena itu, diperlukan intervensi melalui bimbingan
kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bimbingan
kgéompok dalam meningkatkan kontrol diri anak binaan. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian
berjumlah 10 anak binaan. Teknik pengumpulan data menggunakan angket kontrol
diri yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest), kemudian dianalisis
menggunakan uji paired sample t-test.Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kontrol diri anak binaan setelah diberikan bimbingan kelompok. Rata-
rata skor pretest sebesar 28,9 meningkat menjadi 41,0 pada posttest. Persentase
keberhasilan bimbingan kelompok sebesar 62%. Hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan
signifikan antara pretest dan posttest. Dengan demikian, bimbingan kelompok
efektif dalam meningkatkan kontrol diri anak binaan.

Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Kontrol Diri, Anak Binaan
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ABSTRACT

dio yeH o

Aisa Isra
Program : Islamic Counseling

g

Title The Effectiveness of Group Counseling in Improving Self-Control
= Among Inmates at the Pekanbaru Class II Special Juvenile
c Correctional Facility

T @Zﬁ increasing number of cases of deviant behavior among foster children in recent
years, particularly those related to immoral cases, indicates problems in self-
cantrol. This condition is characterized by individuals' difficulties in controlling
their urges, emotions, and impulsive behavior without considering the
consequences. Low self-control is one of the factors contributing to the emergence
ofithis behavior, so appropriate intervention through group guidance is needed.
This study aims to determine the effectiveness of group guidance in improving the
self-control of foster children. The study used a quantitative approach with a one-
group pretest-posttest design. The research subjects were 10 foster children, with
data collection techniques using a self-control questionnaire given before (pretest)
and after (posttest), then analyzed using a paired sample t-test. The results of the
study showed an increase in the self-control of foster children after being given
group guidance services. The average pretest score was 28.9, which is in the
moderate category, increasing to 41.0 in the posttest, which is in the high category.
The test results showed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.001 < 0.05,
indicating a significant difference between the pretest and posttest. Thus, group
guidance has been proven effective in improving the self-control of the children
under study, particularly in controlling emotions, behavior, and decision-making.

Keywords: Group Counseling, Self-Control, Children In The Program
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak binaan merupakan sebutan yang disematkan kepada anak-
anak yang sedang menjalani masa pembinaan di Lembaga Pembinaan
Khusus Anak (LPKA)karena keterlibatannya dalam perbuatan yang
bertentangan dengan hukum.Dalam konteks hukum ,mereka
diklasifikasikan sebagai Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH)
(Eka Fitriani, 2023).yaitu individu yang sedang diselidiki, diadili, atau
telah dinyatakan bersalah atas tindak pidana. Anak-anak ini umumnya
berasal dari latar belakang yang penuh tantangan, seperti keluarga yang
disfungsional,lingkungan sosial yang tidak mendukung perkembangan
positif, atau pengalaman hidup masa kecil yang menyakitkan (Azra &
Kurniawan,2021).Meskipun mereka telah terlibat dalam tindakan
melawan hukum, secara usia mereka masih berada dalam fase anak-anak
dan remaja, yang seharusnya mendapatkan pendampingan, pengasuhan,
serta pendidikan guna membentuk karakter dan kepribadian yang sehat.
Hal ini selaras dengan amanat Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012
tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, yang menekankan pentingnya
pendekatan pembinaan yang bersifat mendidik, bukan semata-mata
menghukum (Geiby, 2021).

Karena berada dalam tahap perkembangan emosional dan sosial,
kebutuhan anak binaan tidak sebatas penyelesaian proses hukum semata,
melainkan juga mencakup perhatian serius terhadap kondisi psikologis
dan perilaku mereka. Oleh karena itu, keberadaan LPKA seharusnya tidak
hanya berfungsi sebagai tempat menjalani hukuman, tetapi juga sebagai
sarana rehabilitasi yang mendukung anak-anak tersebut dalam
memperbaiki diri, menggali potensi, dan menyelesaikan konflik internal
yang mereka alami (Dwiantoro & Subroto, 2023) . Agar makna pembinaan
dapat dipahami secara utuh, perlu kiranya melihat perkembangan jumlah
anak yang dibina dari waktu ke waktu, sekaligus mengkaji kompleksitas
permasalahan yang mereka hadapi selama berada di lingkungan
pembinaan, yang sering kali sangat jauh berbeda dengan kehidupan
mereka sebelumnya (Rifaad, 2022).

Data dari Direktorat Jenderal Pemasyarakatan menunjukkan bahwa
dalam beberapa tahun terakhir, jumlah anak yang menjalani pembinaan di
LPKA mengalami perubahan yang tidak menentu. Sampai bulan Oktober
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2024, tercatat ada 1.639 anak yang tersebar di seluruh LPKA di
Indonesia,terdiri dari 1.617 laki-laki dan 22 perempuan. Angka ini lebih
tinggi dibandingkan dengan tahun 2021 yang hanya mencatat 1.365 anak
sebagai jumlah terendah (GoodStats, 2024; DPR RI, 2023). Fakta ini
menggambarkan bahwa persoalan anak yang berhadapan dengan hukum
masih menjadi perhatian serius dan membutuhkan penanganan yang tepat,.
Analisis yang dilakukan tidak hanya menitikberatkan pada aspek hukum,
tetapi juga mempertimbangkan upaya pembinaan secara menyeluruh dan
berkelanjutan.

Sejalan dengan gambaran tersebut, data hasil pra-riset yang diperoleh
dari Lembaga Pembinaan Khusus Anak Pekanbaru menunjukkan bahwa
jumlah anak binaan yang sedang menjalani pembinaan sebanyak 104
orang. dengan latar belakang pelanggaran hukum yang beragam,Dari
keseluruhan jumlah tersebut kasus asusila tercatat sebagai kasus
terbanyak, yaitu sebanyak 54 orang. Selanjutnya diikuti oleh tindak pidana
pencurian sebanyak 20 orang dan kasus narkotika sebanyak 13 orang.
Selain itu, terdapat pula anak binaan yang terlibat dalam kasus
pembunuhan sebanyak 8 orang, serta masing-masing 1 orang dalam kasus
penganiayaan, pelanggaran ketertiban dan kecelakaan lalu lintas.kasus
asusila mendominan dibandingkan jenis pelanggaran lainnya menunjukkan
adanya persoalan pada kemampuan anak binaan dalam mengendalikan
dorongan, emosi, dan perilaku, yang menjadi aspek penting untuk
diperhatikan dalam proses pembinaan.

Dominasi kasus asusila yang jauh lebih tinggi dibandingkan jenis
pelanggaran lainnya menunjukkan bahwa persoalan ini menjadi fenomena
yang menonjol di LPKA Pekanbaru.Kondisi tersebut tidak hanya
mencerminkan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh anak binaan,
tetapi juga mengarah pada adanya permasalahan yang berkaitan dengan
cara anak mengelola dorongan, emosi, dan perilaku. Pada usia remaja,
kemampuan mengendalikan diri masih berada dalam tahap perkembangan,
sehingga anak cenderung lebih mudah bertindak impulsif dan kurang
mempertimbangkan dampak dari perilaku yang dilakukan (Syahputri &
Syafrini, 2024). Berbagai kajian menunjukkan bahwa perilaku pencabulan
pada anak dan remaja sering berkaitan dengan lemahnya kemampuan
dalam mengendalikan dorongan serta menyesuaikan perilaku dengan
norma sosial yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa aspek kontrol diri
menjadi bagian penting dalam proses pembinaan anak binaan, khususnya
bagi mereka yang terlibat dalam kasus pencabulan (Uki & Timur, 2023).

Sejalan dengan itu kontrol diri yang baik menjadi bagian penting
dalam proses pembinaan anak binaan, khususnya bagi mereka yang
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terlibat dalam kasus asusial (pencabulan) Kontrol diri merupakan
kemampuan individu untuk mengatur dorongan, emosi, serta perilaku
agar tetap sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku. Menurut roy f.
Baumeister,kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam mengelola
dan mengarahkan aspek fisik, psikologis, serta perilaku sebagai bagian dari
proses pembentukan diri. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk
menahan dorongan yang muncul secara spontan dan menyesuaikan
tindakannya dengan norma, nilai, serta tuntutan sosial yang berlaku.
Dengan adanya kontrol diri, individu mampu mempertimbangkan
konsekuensi dari setiap perilaku yang dilakukan sehingga dapat bertindak
secara lebih terarah dan bertanggung jawab (Sahiru & , Minarni, 2023).

Dengan demikian, pembinaan terhadap anak binaan tidak seharusnya
hanya berfokus pada penegakan aturan dan disiplin, melainkan juga
diarahkan pada pengembangan aspek psikologis individu, terutama
kemampuan kontrol diri. Pendekatan pembinaan yang bersifat edukatif
dan preventif diperlukan agar anak binaan mampu mengenali dorongan
perilaku yang muncul dari dalam dirinya, mengelola emosi secara lebih
sehat, serta menampilkan perilaku yang selaras dengan norma dan nilai
sosial yang berlaku (Sukardi et al., 2025). salah satu metode pembinaan
yang efektif untuk menunjang perkembangan kontrol diri pada anak
binaan adalah melalui bimbingan kelompok. Dalam bimbingan kelompok,
peserta memiliki kesempatan untuk memahami diri sendiri, mempelajari
pengalaman orang lain, serta membentuk sikap dan perilaku yang positif
melalui interaksi antaranggota. Melalui proses ini, anak binaan diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran terhadap dirinya sendiri, mengatur
dorongan impulsif, dan mengembangkan perilaku yang lebih bertanggung
jawab.

Bimbingan kelompok menurut George M. Gazda (dalam Adam,

2025) adalah proses yang dirancang untuk membantu individu
berkembang secara pribadi, sosial, dan emosional melalui interaksi
dengan anggota kelompok. Pendekatan developmental ini menekankan
dinamika kelompok sebagai sarana bagi peserta untuk memahami diri,
mengenali kekuatan dan kelemahan, belajar dari pengalaman teman
sebaya, serta membangun sikap dan perilaku positif. Selain memberikan
informasi, bimbingan kelompok juga menekankan pengembangan
kontrol diri, kesadaran diri, dan tanggung jawab sosial.Suasana
kelompok yang suportif memungkinkan peserta mengelola dorongan
impulsif;memanfaatkan pengalaman kelompok untuk pertumbuhan
pribadi, dan mengembangkan keterampilan sosial yang menunjang
kehidupan mereka (Mariana, 2014).
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Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa bimbingan
kelompok terbukti efektif meningkatkan konsep diri pada remaja
bermasalah.Penelitian oleh Edy irawan (2021) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok efektif dalam
meningkatkan konsep diri remaja. Peningkatan tersebut tercermin dari
perubahan sikap dan cara pandang individu terhadap dirinya secara lebih
positif. Temuan ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok berperan
dalam mendukung perkembangan psikologis remaja, sehingga relevan
diterapkan pada anak binaan yang mengalami permasalahan perilaku dan
emosional karena berkaitan dengan kemampuan mengendalikan diri dan
menyesuaikan perilaku secara adaptif (Irawan, 2023).

Melalui penelitian ini, penulis ingin mengetahui sejauh mana
efektivitas Bimbingan kelompok dalam meningkatkan kontrol diri pada
anak binaan di lembaga pembinaan.Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendekatan psikososial
yang lebih efektif dalam mendukung proses pembinaan anak yang
berhadapan dengan hukum.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada identifikasi masalah dan  Batasan
masalah,peneliti merumuskan masalah penelitian adalah : Apakah
Bimbingan kelompok efektif Dalam Meningkatkan kontrol diri Anak
Binaan Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II
Pekanbaru?.

Tujuan

Sesuai Dengan rumusan masalah yang telah di paparkan ,tujuan
penelitian ini yaitu untuk menegetahui seberapa efektif Bimbingan
kelompok dalam meningkatkan kontrol diri pada anak binaan di lembaga
pembinaan khusus anak LPKA kelas II pekanbaru

‘D. Manfaat

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur tentang
efektivitas bimbingan kelompok dalam meningkatkan kontrol diri
anak binaan. Hasilnya akan membantu praktisi bimbingan dalam
merancang intervensi yang lebih baik dan menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya, serta memberikan masukan bagi pembuat
kebijakan dalam program rehabilitasi anak.



anak

memberikan

harapkan dapat
rekomendasi kepada LPKA kelas II pekanbaru untuk memperbaiki

di

ini
dalam meningkatkan kontrol diri

binaan.selain itu,penelitian ini juga bertujuan membaantu tenaaga
profeksional merancang strategi bimbingan kelompok yang lebih

efektif untuk mendukung perubahan perilaku dan meningkatkan
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu dalam penelitian ini digunakan sebagai landasan
untuk memperkuat arah dan fokus penelitian, terutama pada topik yang
memiliki keterkaitan yang sejenis. Dengan mengkaji berbagai penelitian
sebelumnya yang relevan, peneliti berupaya menghindari adanya
pengulangan penelitian serta memperkokoh dasar teoritis yang digunakan.
Adapun dalam penelitian ini, fokus kajian diarahkan pada hasil-hasil
penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan bimbingan kelompok serta
pengaruhnya terhadap peningkatan kontrol diri pada anak binaan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha dan Ajie (2019) dalam jurnal
“Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan Teknik Sosiodrama terhadap
Kontrol Diri” menunjukkan bahwa bimbingan kelompok berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan kontrol diri siswa.Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain true experimental
pretest—posttest control group terhadap 20 siswa yang dipilih secara
simple random sampling. Instrumen yang digunakan berupa skala
kontrol diri yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai t hitung (3,62) lebih besar dari ttabel (2,100),
sehingga terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen
dan kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa bimbingan kelompok
dengan teknik sosiodrama efektif dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengendalikan perilaku dan emosi.Berbeda dengan
penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada peningkatan kontrol diri
anak binaan di LPKA dengan desain pra-eksperimen tanpa kelompok
kontrol, namun tetap menekankan efektivitas bimbingan kelompok
sebagai intervensi perilaku (Nugraha & Ajie, 2019).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2021) dalam jurnal “Pengaruh
Layanan Bimbingan Kelompok terhadap Kontrol Diri Siswa Kelas XI
di SMK Negeri 1 Maospati ” menunjukkan bahwa bimbingan kelompok
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kontrol diri siswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain true
experimental pretest—posttest control group yang melibatkan 64 siswa
yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Instrumen yang
digunakan berupa angket kontrol diri yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini bahwa
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mengindikasikan bahwa bimbingan kelompok efektif dalam membantu
siswa mengendalikan perilaku dan emosi. Berbeda dengan penelitian
tersebut, penelitian ini berfokus pada anak binaan di LPKA dengan
menggunakan desain pra-eksperimen tanpa kelompok kontrol, namun
tetap menekankan efektivitas bimbingan kelompok dalam
meningkatkan kontrol diri individu (Utami, 2023)

Penelitian yang dilakukan oleh Khaerunnisa, Mustika, dan Yuliani
(2024) dalam jurnal “Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan
Teknik Problem Solving untuk Meningkatkan Kontrol Diri Siswa”
menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik problem
solving cukup efektif dalam meningkatkan kontrol diri siswa.
Penelitian ini menggunakan metode mix method dengan desain
sequential explanatory, yang Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kontrol diri berdasarkan uji paired t-test dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, serta diperkuat dengan hasil N-Gain sebesar
65% yang termasuk dalam kategori cukup efektif. Hal ini
mengindikasikan bahwa bimbingan kelompok membantu siswa dalam
mengendalikan perilaku, emosi, serta kemampuan memecahkan
masalah secara mandiri.mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif terhadap 6 responden. Instrumen yang digunakan berupa
angket, wawancara, dan observasi. Berbeda dengan penelitian tersebut,
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-
eksperimen tanpa kombinasi metode kualitatif, serta berfokus pada
anak binaan di LPKA, namun tetap menekankan efektivitas bimbingan
kelompok dalam meningkatkan kontrol diri individu (Khaerunnisa,
2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Zahrah dan Nuraini (2024) dalam jurnal
“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Efikasi
Diri Siswa Kelas XI SMA” menunjukkan bahwa layanan bimbingan
kelompok memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
efikasi diri peserta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain pra-eksperimen one group pretest—posttest terhadap 10
responden yang dipilih secara purposive. Hasil analisis menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest, yang
mengindikasikan bahwa bimbingan kelompok efektif dalam membantu
individu meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan diri,
keberanian mengekspresikan pendapat, serta kesiapan menghadapi
tugas dan tantangan. Temuan tersebut menegaskan bahwa dinamika
kelompok mampu mendorong perubahan aspek psikologis positif pada
individu.Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini
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memfokuskan intervensi bimbingan kelompok pada peningkatan
kontrol diri pada anak binaan di LPKA, dengan subjek dan
permasalahan yang berbeda namun tetap berlandaskan pada efektivitas
layanan kelompok sebagai pendekatan intervensi perilaku (Zahrah,
2024)

Penelitian yang dilakukan oleh Toni Elmansyah (2022) dalam jurnalnya
membahas “Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Sebagai Upaya
Membantu Individu Mengembangkan Aspek Psikologis Dan Perilaku
Positif Melalui Dinamika Kelompok.”Penelitian ini menunjukkan
bahwa bimbingan kelompok mampu menciptakan perubahan sikap dan
pola perilaku peserta, terutama melalui proses interaksi, saling berbagi
pengalaman, serta dukungan antaranggota kelompok. Hasil penelitian
menegaskan bahwa dinamika kelompok berperan penting dalam
membantu individu memahami diri, mengendalikan respon emosional,
dan menyesuaikan perilaku secara lebih adaptif. Temuan tersebut
memperkuat bahwa layanan bimbingan kelompok efektif digunakan
sebagai intervensi dalam menangani permasalahan perilaku. Berbeda
dengan penelitian tersebut, penelitian ini memfokuskan bimbingan
kelompok pada peningkatan kontrol diri anak binaan di LPKA Khusus
Anak  Pekanbaru, khususnya pada anak binaan dengan
kecenderungan lemahnya kontrol diri, sehingga konteks dan variabel
yang dikaji menjadi lebih spesifik (Elmansyah & Maulana, 2022).
Penelitian yang dilakukan oleh Asna, Najlatun Naqiyah, dan Endang
Pudjiastuti Sartinah (2022) mengkaji “Penerapan Layanan Bimbingan
Kelompok Dengan Teknik Problem Solving Dalam Meningkatkan
Kemampuan Penyesuaian Diri Individu Di Lingkungan Baru”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok membantu peserta
mengelola emosi secara lebih terarah, mengembangkan pola pikir yang
rasional, serta menampilkan perilaku yang lebih adaptif melalui
dinamika kelompok dan proses pemecahan masalah. Temuan ini
menegaskan  bahwa  bimbingan kelompok berperan dalam
pengembangan aspek psikologis yang berkaitan dengan pengendalian
diri. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini memfokuskan
layanan bimbingan kelompok pada peningkatan kontrol diri anak binaan
di LPKA Kelas Khusus Anak Pekanbaru, dengan penekanan pada
kemampuan mengendalikan emosi, impuls, dan perilaku, serta
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen untuk
mengukur efektivitas intervensi secara lebih objektif (Asnal et al.,
2022).
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Muslima (2024) “Mengkaji Efektivitas

Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Kesadaran Diri
Peserta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok
mampu membantu individu memahami kondisi diri, mengelola emosi,
serta menampilkan perilaku yang lebih terarah melalui dinamika
interaksi kelompok. Peserta diberikan kesempatan untuk saling berbagi
pengalaman dan memperoleh umpan balik yang mendorong
berkembangnya pengendalian diri secara bertahap. Berbeda dengan
penelitian tersebut, penelitian ini memfokuskan bimbingan kelompok
pada peningkatan kontrol diri anak binaan di LPKA Kelas Khusus Anak
Pekanbaru, dengan indikator yang lebih spesifik seperti kemampuan
mengendalikan emosi, impuls, dan perilaku. Selain itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen,
sedangkan penelitian Muslima (2024) menitik beratkan pada
peningkatan kesadaran diri sebagai variabel utama (Muslima, 2024).
Penelitian yang dilakukan oleh Retno Tri Hariastuti (2021) mengkaji
“Penerapan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Peer Group Untuk
Meningkatkan Kemampuan Remaja Dalam Menjalin Persahabatan Di
Lingkungan Panti Asuhan”. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desain one group pretest—posttest terhadap remaja
yang menunjukkan kemampuan interaksi sosial yang rendah. Temuan
dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari
penerapan teknik peer group dalam bimbingan kelompok terhadap
peningkatan interaksi sosial, keterbukaan diri, kepercayaan diri, serta
pembentukan perilaku sosial yang lebih terarah. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa dinamika kelompok mampu membantu individu
mengatur respon sosial dan perilaku dalam berinteraksi dengan orang
lain, yang merupakan bagian dari kemampuan pengendalian diri.
Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini memfokuskan
bimbingan kelompok pada peningkatan kontrol diri anak binaan di
LPKA Kelas Khusus Anak Pekanbaru, dengan indikator yang lebih
spesifik seperti kemampuan mengendalikan emosi, impuls, dan
perilaku, serta konteks lembaga pembinaan yang memiliki karakteristik
permasalahan yang berbeda dari lingkungan panti asuhan (Hariastuti,
2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Solihin, Arifin Nur Budiono, dan
Wahyuni (2019) mengkaji tentang “Upaya Meningkatkan Self Efficacy
Siswa Melalui Pemberian Bimbingan Kelompok di MTs Al-Ma’arif
Wuluhan”. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Bimbingan
dan Konseling (PTBK) yang dilakukan dalam dua siklus terhadap 28
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10

siswa kelas VIII D yang memiliki tingkat keyakinan diri rendah. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
tingkat self-efficacy siswa, di mana pada observasi awal sebesar 50%,
meningkat menjadi 64% pada siklus I, dan mencapai 75% pada siklus
II. Temuan ini membuktikan bahwa layanan bimbingan kelompok
efektif untuk meningkatkan keyakinan siswa dalam menguasai situasi
dan menghasilkan hasil yang positif. Berbeda dengan penelitian tersebut,
penelitian ini memfokuskan bimbingan kelompok pada peningkatan
kontrol diri anak binaan di LPKA Kelas Khusus Anak Pekanbaru,
dengan indikator yang lebih spesifik seperti kemampuan mengendalikan
emosi, impuls, dan perilaku, serta konteks lembaga pembinaan yang
memiliki karakteristik permasalahan hukum dan lingkungan yang
berbeda dari lingkungan madrasah tsanawiyah (Budiono et al., 2019).
Penelitian yang dilakukan oleh Maf’qhul Umi, Fitriana, dan Suhendri
(2023) dalam jurnal “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan
Teknik Self Management terhadap Kontrol Diri Siswa” menunjukkan
bahwa bimbingan kelompok berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan kontrol diri siswa. Penelitian ini menggunakan desain
true experimental pretest—posttest control group dengan sampel 30
siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung (7,46) > ttabel
(2,048), sehingga terdapat perbedaan signifikan antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan
kelompok dengan teknik self-management efektif dalam meningkatkan
kontrol diri siswa. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini
menggunakan desain pra-eksperimen tanpa kelompok kontrol pada anak
binaan di LPKA, namun tetap berfokus pada efektivitas bimbingan
kelompok sebagai intervensi perilaku (Maf’qhul Umi, 2023).

~ B. Landasan Teori

Bimbingan Kelompok

a. Pengertian Bimbingan kelompok

Bimbingan kelompok merupakan bentuk pemberian bantuan
kepada individu yang dilaksanakan melalui kegiatan dalam suatu
kelompok. Melalui layanan ini, interaksi dan dinamika antaranggota
kelompok dimanfaatkan secara terarah untuk membahas berbagai
topik yang relevan dengan kebutuhan peserta, baik yang berkaitan
dengan pengembangan potensi diri maupun upaya membantu
individu dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya (Ilham et al., 2024).
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Sejalan dengan hal itu Bimbingan kelompok merupakan
salah satu bentuk layanan bimbingan yang dilaksanakan melalui
kegiatan kelompok dengan memanfaatkan dinamika yang terjadi di
dalamnya. Menurut Prayitno,bimbingan kelompok adalah kegiatan
yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan
dinamika kelompok, di mana setiap anggota berkesempatan untuk
saling berinteraksi, mengemukakan pendapat, memberikan
tanggapan, serta berbagi pengalaman. Seluruh proses tersebut
diarahkan agar pembahasan yang dilakukan memberikan manfaat,
baik pengembangan diri individu maupun bagi anggota kelompok
lainnya (Siahaan, 2019).

Pandangan ini di perkuat oleh pendapat tohirin, Menurut
Tohirin (2007), bimbingan kelompok adalah suatu cara memberikan
bantuan kepada individu melalui kegiatan kelompok, di mana
peserta saling berinteraksi, menyampaikan pendapat, memberikan
tanggapan, serta berbagi pengalaman. Layanan ini memanfaatkan
dinamika kelompok untuk membantu peserta mengembangkan diri,
menyelesaikan masalah pribadi, dan meningkatkan kemampuan
sosial, termasuk kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan
anggota kelompok lain (Anggarini et al., 2022).

Berdasarkan berbagai pendapat ahli yang telah dipaparkan,
dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah sebuah
metode pemberian bantuan yang dilakukan dalam format kelompok
untuk mencapai tujuan bersama. Pengertian ini menekankan bahwa
inti dari bimbingan kelompok terletak pada penggunaan dinamika
kelompok, yaitu sebuah suasana aktif di mana para anggota
kelompok saling berinteraksi, berdiskusi, dan berbagi pengalaman
hidup secara terbuka.

Melalui proses ini, bimbingan kelompok tidak hanya sekadar
menjadi tempat berkumpul, tetapi menjadi sebuah sarana belajar
sosial yang nyata. Dalam proses bimbingan ini, setiap anggota diberi
ruang untuk berani menyatakan pendapat dan menanggapi orang
lain, sehingga mereka bisa lebih memahami diri sendiri sekaligus
belajar cara berkomunikasi yang baik. Pada akhirnya, bimbingan
kelompok mencakup proses kerja sama antaranggota untuk
meningkatkan kualitas diri, melatih kecakapan bergaul, dan
bersama-sama memecahkan masalah pribadi maupun sosial dalam
suasana yang saling mendukung.
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b. Asas — asas bimbingan kelompok

Asas-asas bimbingan kelompok adalah kode etik atau aturan

main, yang menjadi landasan utama dalam bimbingan kelompok

agar proses bimbingan berjalan dengan tertib, aman, dan mencapai
tujuannya. Tanpa asas-asas ini, peserta tidak akan merasa nyaman
untuk terbuka dan proses bantuan tidak akan berjalan efektif
(Fadilah,2019) . Menurut Prayitno 2007, asas- asas bimbingan
kelompok adalah prinsip-prinsip dasar yang harus diperhatikan agar
bimbingan kelompok berjalan efektif dan memberi manfaat bagi
peserta. Asas-asas tersebut meliputi (Prayitno, 2007) :

1)

2)

3)

Asas Individualisasi
Asas individualisasi menekankan bahwa setiap peserta

dalam kelompok memiliki kebutuhan, minat, kemampuan,
pengalaman, dan latar belakang yang berbeda. Oleh karena itu,
meskipun bimbingan dilakukan secara kelompok, perlakuan
terhadap masing-masing peserta harus disesuaikan dengan
karakteristik individunya. Dengan demikian, setiap peserta
dapat memperoleh manfaat yang maksimal dari kegiatan
bimbingan. Pendekatan ini juga mencegah penerapan metode
yang seragam untuk semua peserta, sehingga fasilitator dapat
menyesuaikan teknik, strategi, dan aktivitas kelompok agar
relevan dan efektif bagi seluruh anggota.
Asas Partisipasi Aktif

Asas partisipasi aktif menekankan keterlibatan penuh
peserta dalam setiap kegiatan kelompok. Peserta diharapkan
tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga berperan aktif
melalui diskusi, berbagi pengalaman, memberikan tanggapan,
dan memecahkan masalah bersama. Keterlibatan aktif ini
memungkinkan peserta belajar dari pengalaman orang lain,
meningkatkan keterampilan sosial, membangun kemampuan
komunikasi, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab
terhadap proses kelompok. Dengan partisipasi aktif,
pengalaman belajar menjadi lebih bermakna dan efektif.
Asas Kerahasiaan

Asas kerahasiaan mengharuskan semua informasi,
pengalaman, dan perasaan yang dibagikan dalam kelompok
dijaga agar tidak disebarluaskan ke luar kelompok. Prinsip ini
penting untuk menciptakan suasana aman dan nyaman bagi
peserta sehingga mereka berani membuka diri dan
menyampaikan masalah pribadi atau pengalaman sensitif
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tanpa rasa takut dihakimi. Kerahasiaan juga membangun
kepercayaan antar anggota, yang menjadi fondasi utama
keberhasilan proses bimbingan kelompok.

4) Asas Dinamika Kelompok

Asas dinamika kelompok menekankan bahwa proses

pembelajaran dan pengembangan peserta terjadi melalui
interaksi dengan anggota lain. Dinamika kelompok mencakup
kerja sama, komunikasi, penyelesaian konflik, dan
pengambilan keputusan secara bersama-sama. Melalui
interaksi ini, peserta belajar memahami diri sendiri dan orang
lain, meningkatkan kemampuan adaptasi sosial, serta
mengembangkan keterampilan mengelola emosi dan perilaku
dalam konteks sosial. Dinamika kelompok menjadi sarana
penting bagi pertumbuhan pribadi dan sosial peserta.

5) Asas Tujuan (Goal-Oriented)

Asas tujuan menegaskan bahwa setiap kegiatan
bimbingan kelompok harus memiliki tujuan yang jelas,
terukur, dan terarah. Tujuan dapat bersifat jangka pendek,
seperti meningkatkan kesadaran diri, maupun jangka panjang,
seperti mengembangkan keterampilan sosial dan pengendalian
diri. Dengan adanya tujuan yang jelas, proses bimbingan
menjadi lebih fokus, kegiatan dapat dirancang

6) Asas Pendidikan dan Pengembangan

Asas pendidikan dan pengembangan menekankan
bahwa bimbingan kelompok tidak hanya bertujuan
menyelesaikan masalah peserta, tetapi juga sebagai sarana
pendidikan untuk mengembangkan kemampuan sosial,
emosional, dan pengendalian diri. Melalui metode seperti
diskusi, simulasi, atau role play, peserta belajar secara aktif
menghadapi situasi nyata, meningkatkan keterampilan
interpersonal, dan mengasah kemampuan memecahkan
masalah. Asas ini menekankan pembelajaran yang bertahap,
berkelanjutan, dan menyeluruh sehingga pertumbuhan pribadi
peserta terjadi secara optimal.(Adam, 2025)

Tahap — tahap bimbingan kelompok

Tahap-tahapan bimbingan kelompok adalah urutan proses
atau fase yang harus dilalui dalam pelaksanaan bimbingan
kelompok, mulai dari awal pertemuan hingga penutupan. Setiap
tahap memiliki tujuan, kegiatan, dan hasil yang spesifik agar
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bimbingan kelompok dapat berjalan efektif dan memberi manfaat
maksimal bagi peserta.Menurut Prayitno dkk, tahap-tahap
bimbingan kelompok biasanya dibagi menjadi empat fase utama,
yaitu (dalam Martini & Nelisma, 2022):

1)

2)

3)

Tahap Pembentukan

Tahap pembentukan merupakan langkah awal yang berfokus
pada penciptaan suasana aman dan nyaman bagi seluruh peserta.
Pada tahap ini, pemimpin kelompok memperkenalkan diri dan
menyampaikan tujuan serta manfaat dari kegiatan yang akan
dijalankan. Selanjutnya, peserta juga diperkenalkan satu sama
lain melalui kegiatan ringan seperti ice breaking, perkenalan
nama, atau berbagi hal-hal sederhana mengenai diri masing-
masing. Tujuan utama dari tahap pembentukan adalah
membangun rasa saling percaya, keakraban, dan keterbukaan di
antara anggota, sehingga mereka merasa aman untuk berbagi
pengalaman dan perasaan. Tahap ini menjadi fondasi penting
agar interaksi antar anggota dapat berlangsung lancar dan efektif
pada tahap-tahap berikutnya.
Tahap Peralihan

Tahap peralihan berfungsi sebagai jembatan dari kegiatan
awal yang ringan menuju kegiatan inti yang lebih mendalam.
Pada tahap ini, peserta mulai diarahkan untuk fokus pada topik
utama yang akan dibahas dan menyesuaikan diri dengan aturan
serta prosedur kelompok. Aktivitas yang dilakukan bisa berupa
diskusi ringan, latihan konsentrasi, atau kegiatan yang
membantu peserta mengekspresikan perasaan awalnya. Tujuan
dari tahap peralihan adalah mempersiapkan kesiapan mental dan
emosional peserta sechingga mereka lebih siap untuk
berpartisipasi aktif di tahap inti, sekaligus mengurangi rasa
canggung atau ketidaknyamanan yang mungkin muncul di awal
pertemuan..
Tahap Kegiatan Inti

Tahap kegiatan inti adalah fase paling penting dalam
bimbingan kelompok, di mana materi pokok atau permasalahan
utama dibahas secara mendalam. Seluruh peserta dilibatkan
secara aktif melalui berbagai metode, seperti diskusi kelompok,
simulasi, role play, atau problem solving. Pemimpin kelompok
bertugas memfasilitasi interaksi, memberikan arahan, serta
memberi umpan balik agar peserta dapat belajar dari
pengalaman anggota lain. Pada tahap ini, tujuan utamanya
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adalah mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan
pemahaman diri, memperkuat kemampuan pengendalian emosi,
serta melatih kemampuan memecahkan masalah. Dengan
keterlibatan aktif peserta, proses belajar menjadi lebih efektif
dan tujuan bimbingan kelompok dapat tercapai secara optimal.
4) Tahap Pengakhiran

Tahap pengakhiran merupakan tahap penutup yang berfokus
pada refleksi dan kesimpulan dari seluruh kegiatan. Peserta
diajak untuk meninjau kembali apa yang telah dipelajari,
pengalaman yang dirasakan, dan perubahan yang terjadi selama
kegiatan. Pemimpin kelompok menyampaikan ringkasan hasil
diskusi, memberikan umpan balik, serta menekankan pesan -
pesan penting yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, kegiatan pengakhiran juga dapat diisi dengan
evaluasi singkat, kesan-pesan peserta, atau kegiatan ringan
lainnya. Tujuan dari tahap pengakhiran adalah memastikan
peserta meninggalkan kelompok dengan pemahaman yang jelas,
pengalaman yang bermanfaat, dan motivasi untuk menerapkan
hasil bimbingan dalam kehidupan nyata.

d. Tujuan Bimbingan kelompok

Menurut Tohirin 2013 (dalam Juliawana & , Roro Dwi Umi
Badriyah,2023).layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk
mendorong perkembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan,
dan sikap yang mendukung perilaku yang lebih efektif. Selain itu,
layanan ini memberi kesempatan bagi peserta untuk mencegah,
menghadapi, dan menangani masalah pribadi melalui dinamika
kelompok sehingga kemampuan akademik, sosial, pribadi, dan
karier peserta dapat berkembang secara optimal.

Menurut Prayitno (2017), bimbingan kelompok bertujuan
untuk membantu peserta mengembangkan diri secara pribadi dan
sosial melalui interaksi dalam kelompok. Layanan ini memberi
kesempatan bagi peserta untuk mengekspresikan pikiran, perasaan,
dan pendapat secara terbuka, serta belajar menghargai pendapat
orang lain dan bersikap toleran terhadap perbedaan. Selain itu,
bimbingan kelompok mendorong peserta membangun keakraban
dan keterampilan sosial, membina hubungan yang sehat dengan
teman sebaya, serta mengembangkan kemampuan mengendalikan
diri selama proses kelompok berlangsung. Dengan suasana
kelompok yang kondusif, peserta juga dapat belajar memecahkan
masalah, memperoleh informasi penting, dan memahami diri serta
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hubungannya dengan orang lain. Secara keseluruhan, tujuan
bimbingan kelompok adalah memfasilitasi pertumbuhan pribadi dan
sosial peserta, meningkatkan kemampuan berinteraksi, serta
membekali mereka dengan keterampilan dan wawasan yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

berdasarkan dua pendapat di atas dapat di simpulkan Tujuan
bimbingan kelompok adalah membantu peserta mengembangkan
diri dan kemampuan sosial, melatih komunikasi dan sikap saling
menghargai, meningkatkan pengendalian diri, serta membekali
peserta dengan kemampuan menghadapi dan menyelesaikan
masalah melalui interaksi kelompok.

Fungsi bimbingan kelompok
Fungsi utama bimbingan kelompok menurut pandangan

Sukardi (Sabela, 2020) yang terdiri dari dua hal sebagai berikut:

1) Fungsi Pemahaman
Fungsi ini bertujuan untuk memberikan bantuan kepada individu
(konseli) agar mereka memiliki pemahaman yang baik terhadap
potensi diri sendiri serta kondisi lingkungannya.

2) Fungsi Pengembangan
Fungsi ini memiliki sifat yang lebih proaktif dibandingkan
fungsi lainnya. Dalam hal ini, konselor atau pembimbing
berupaya secara aktif untuk membangun lingkungan belajar
yang kondusif guna memfasilitasi dan mendukung
perkembangan individu secara optimal

Sedangkan itu Menurut Prayitno 2017, (dalam Baroroh &
Daulay, 2023) bimbingan kelompok memiliki sejumlah fungsi yang
saling melengkapi agar proses pembelajaran dan pengembangan
peserta berjalan secara efektif yaitu sebagai berikut :

1) Fungsi Pengembangan Diri Dan Sosial

Bimbingan kelompok membantu peserta untuk lebih mengenal
diri, membentuk kepribadian, dan meningkatkan kemampuan
bersosialisasi. Melalui interaksi dengan anggota kelompok
lainnya, peserta dapat belajar memahami perasaan orang lain,
menghargai  perbedaan, serta mengasah keterampilan
komunikasi dan kerja sama. Dengan demikian, fungsi ini
berfokus pada pertumbuhan pribadi sekaligus kemampuan
beradaptasi dalam lingkungan sosial.
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Fungsi Pendidikan /Edukatif
Selain itu, bimbingan kelompok berperan sebagai media
pendidikan, di mana peserta memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan strategi dalam menghadapi berbagai situasi
hidup. Peserta belajar dari pengalaman sesama anggota dan
arahan pemimpin kelompok, sehingga proses belajar menjadi
lebih bermakna dan terstruktur. Fungsi edukatif ini mendorong
peserta untuk mengasah kemampuan berpikir  kritis,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara tepat.
Fungsi Preventif
Bimbingan kelompok juga memiliki peran pencegahan terhadap
munculnya masalah pribadi atau perilaku negatif. Melalui
dukungan kelompok dan kesempatan untuk berbagi
pengalaman, peserta dapat mengelola tekanan dan kesulitan
sebelum berkembang menjadi masalah yang lebih serius. Fungsi
preventif ini membantu peserta menjadi lebih siap menghadapi
tantangan hidup sekaligus menurunkan risiko konflik sosial atau
gangguan emosional.
Fungsi Terapeutik / Konseling
Selain itu, bimbingan kelompok dapat digunakan sebagai sarana
konseling untuk membantu peserta menyelesaikan masalah yang
mereka hadapi. Melalui diskusi, berbagi pengalaman, dan
umpan balik dari anggota lain, peserta dapat menemukan solusi,
mengurangi stres, serta memperbaiki kondisi emosional dan
mental mereka. Fungsi ini sangat penting untuk mendukung
kesehatan mental dan kemampuan mengendalikan diri peserta.
Fungsi Informasi Dan Pemecahan Masalah
Bimbingan  kelompok  juga  memungkinkan peserta
memperoleh informasi penting dari pemimpin maupun anggota
lain mengenai permasalahan yang dihadapi, sekaligus
memecahkan masalah secara kolektif. Hal ini membantu peserta
meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan,
merencanakan tindakan, dan mengembangkan strategi adaptasi
yang lebih efektif.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat di ambil

Kesimpulan Fungsi bimbingan kelompok adalah mengembangkan
diri dan kemampuan sosial peserta, memberikan pendidikan dan
informasi, mencegah masalah atau perilaku negatif, serta membantu
penyelesaian masalah dan kesejahteraan emosional. Dengan
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demikian, bimbingan kelompok berperan dalam mendukung
pertumbuhan pribadi dan adaptasi peserta secara menyeluruh.

2. Kontrol diri
a. Pengertian Kontrol diri

Kontrol diri merupakan sebuah proses pengendalian
tindakan individu yang melibatkan kemampuan untuk
merencanakan, mengelola, serta mengarahkan perilaku tertentu
agar dapat mencapai hasil atau konsekuensi yang positif. Dengan
kata lain, hal ini berkaitan dengan kapasitas seseorang dalam
membimbing dan mengatur tingkah lakunya sesuai dengan standar
moral dan nilai yang berlaku di masyarakat (Farid, 2025).

Kontrol diri menurut Averill (dalam Gunawan, 2017)
dipahami sebagai suatu konstruk psikologis yang berkaitan dengan
kemampuan individu dalam menyaring dan mengatur informasi
yang diterima, baik yang relevan maupun yang tidak relevan, serta
kecakapan individu dalam menentukan dan memilih tindakan yang
dianggap paling tepat sesuai dengan keyakinannya.

sedangkan menurut Tangney, Baumeister, dan Boone 2004
(dalam Ningtyas & Wiyono, 2022) menjelaskan bahwa kontrol diri
adalah kapasitas individu untuk mengendalikan impuls, mengelola
emosi, serta mengarahkan perilaku agar sesuai dengan norma dan
tujuan jangka panjang yang dimiliki, sehingga individu mampu
beradaptasi secara efektif dalam berbagai kondisi kehidupan.

Berdasarkan pandangan Chaplin (dalam Malau &
Muhammad, 2022), kontrol diri didefinisikan sebagai kapasitas
individu dalam mengelola serta mengawasi perilakunya secara
mandiri. Kemampuan ini melibatkan keterampilan untuk meredam
impuls atau desakan spontan, yang memungkinkan seseorang untuk
menghindari tindakan ceroboh dan tetap berperilaku selaras dengan
norma serta nilai-nilai yang berlaku.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut,Kontrol diri dapat
dimaknai sebagai kemampuan internal individu dalam memproses
dan menyaring informasi, mengendalikan dorongan dan emosi, serta
mengarahkan perilaku secara sadar, terencana, dan mandiri.
Kemampuan ini memungkinkan individu untuk memilih tindakan
yang tepat, menghindari perilaku impulsif, serta bertindak sesuai
dengan norma, nilai, dan tujuan jangka panjang, sehingga individu
mampu beradaptasi secara efektif dalam berbagai situasi kehidupan
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b. Aspek -Aspek Kontrol Diri

Menurut Tangney, Baumeister, dan Boone (dalam Chaq,
2019),kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri bisa dilihat
dari lima poin utama yang saling terhubung. Kelima hal ini
menunjukkan bagaimana kita mengatur pikiran, perasaan, dan
tindakan saat menghadapi situasi sulit atau godaan yang bisa
menghambat tujuan masa depan:

1) Disiplin Diri (Self-discipline)

Aspek ini melihat seberapa kuat seseorang dalam menjaga
keteraturan dirinya. Orang yang disiplin biasanya tetap fokus
menyelesaikan tugasnya dan tidak gampang terganggu oleh hal-
hal di sekitarnya

2) Penuh Pertimbangan (Deliberate / Non-impulsive)

Ini berkaitan dengan kebiasaan seseorang untuk berpikir
matang sebelum melakukan sesuatu. Mereka tidak bersikap
terburu-buru, lebih berhati-hati, dan tetap tenang saat harus
mengambil keputusan.

3) Kebiasaan Sehat (Healthy Habits)

Poin ini membahas kemampuan untuk membangun pola
hidup yang baik. Orang dengan aspek ini mampu menolak
keinginan yang hanya enak sesaat tapi merugikan, dan lebih
memilih tindakan yang bermanfaat bagi kesehatan atau masa
depannya.

4) Etos Kerja (Work Ethic)

Ini menilai bagaimana seseorang mengatur dirinya dalam
bekerja atau belajar setiap hari. Mereka yang punya etos kerja
bagus akan menyelesaikan tugas sampai tuntas tanpa
terpengaruh oleh gangguan dari luar.

5) Keterandalan (Reliability)

Ini menilai bagaimana seseorang mengatur dirinya dalam
bekerja atau belajar setiap hari. Mereka yang punya etos kerja
bagus akan menyelesaikan tugas sampai tuntas tanpa
terpengaruh oleh gangguan dari luar.

Sedangkan Menurut Averill (dalam Shiddiq & Susilarini, 2024)
kemampuan seseorang dalam mengendalikan dirinya dapat
dikelompokkan ke dalam tiga aspek utama berikut ini:

1) Kontrol Perilaku (Behavioral Control)
Kemampuan ini berkaitan dengan cara seseorang menguasai
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keadaan di sekitarnya. Hal ini meliputi kesadaran untuk
memutuskan apakah ia sendiri yang akan menghadapi situasi
tersebut atau meminta bantuan orang lain. Selain itu, individu
juga mampu mengambil tindakan untuk memulai atau
menghentikan suatu hal yang dirasa mengganggu atau tidak
nyaman baginya.

Kontrol Kognitif (Cognitive Control)

Ini adalah kemampuan seseorang dalam mengolah setiap
informasi atau kejadian yang menimpanya melalui sudut
pandang tertentu. Seseorang akan mencoba memahami
informasi yang ada, mencari tahu penyebabnya, dan
memberikan penilaian terhadap situasi tersebut. Tujuannya
adalah agar ia bisa melihat masalah tersebut dengan lebih tenang
dan mampu menghadapinya dengan cara yang lebih baik.
Kontrol Keputusan (Decisional Control)

Aspek ini menunjukkan kebebasan seseorang untuk memilih
langkah terbaik dari berbagai pilihan tindakan yang tersedia.
Dalam hal ini, individu tidak merasa tertekan, melainkan secara
sadar menentukan sendiri tindakan apa yang paling tepat
dilakukan agar bisa mencapai tujuan yang ia harapkan.

Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kontrol Diri
1) Faktor Internal Individu

a) Usia dan kematanagn psikologis
Kemampuan kontrol diri cenderung berkembang
seiring dengan bertambahnya usia dan meningkatnya
kematangan psikologis individu. Individu yang telah
mencapai tingkat kematangan emosi yang lebih baik
umumnya mampu mengendalikan  dorongan  impulsif,
mempertimbangkan konsekuensi tindakan, serta berpikir
secara lebih rasional sebelum bertindak. Sebaliknya,
individu yang masih berada pada tahap perkembangan awal
sering kali menunjukkan kontrol diri yang lebih rendah
karena keterbatasan dalam pengelolaan emosi dan
pengambilan keputusan (Duri, 2021).
b) Proses Kognitif dan Emosi
Kontrol diri berkaitan erat dengan kemampuan
kognitif individu dalam mengatur pikiran serta mengelola
emosi yang muncul akibat rangsangan dari dalam maupun
luar diri. Individu yang memiliki kemampuan regulasi
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emosi yang baik akan lebih mampu menilai situasi secara
objektif, mengendalikan reaksi emosional, dan menentukan
perilaku yang sesuai. Dengan demikian, stabilitas emosi
dan kemampuan berpikir yang terarah berperan penting
dalam mendukung terbentuknya kontrol diri yang optimal.

2) Faktor lingkungan keluarga

a)

b)

Pola asuh orangtua

Pola asuh yang diterapkan orang tua termasuk salah
satu faktor utama yang memengaruhi pembentukan kontrol
diri anak. Pola asuh yang konsisten, suportif, serta disertai
penerapan aturan dan disiplin yang jelas dapat membantu
anak belajar mengendalikan perilaku dan emosi. Melalui
pola pengasuhan yang positif, anak diajarkan untuk
memahami batasan perilaku, mengevaluasi tindakannya,
serta bertanggung jawab terhadap konsekuensi yang
ditimbulkan.
Dukungan Emosional dalam Keluarga

Selain pola asuh, dukungan emosional yang
diberikan  keluarga juga berperan penting dalam
perkembangan kontrol diri. Lingkungan keluarga yang
memberikan rasa aman, perhatian, dan respons emosional
yang stabil membantu anak mengembangkan kemampuan
regulasi diri sejak dini. Keluarga menjadi tempat pertama
bagi anak untuk belajar menunda dorongan sesaat,
mengelola emosi, serta memahami konsekuensi dari setiap
tindakan yang dilakukan (Aprilia Tari & Siregar, 2025).

3) Faktor sosial dan lingkungan

a)

Pengaruh teman sebaya (peer influence)

Interaksi dengan teman sebaya memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan kontrol diri, terutama
pada masa remaja. Tekanan kelompok dan norma yang
berlaku dalam lingkungan pertemanan dapat mendorong
individu untuk berperilaku impulsif apabila kemampuan
kontrol dirinya rendah. Sebaliknya, lingkungan teman
sebaya yang positif dapat membantu individu
mengembangkan  perilaku  adaptif, = meningkatkan
pengendalian diri, serta menyesuaikan perilaku dengan
norma sosial yang berlaku (Wahyuni et al., 2025).
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b) Dukungan sosial
Selain teman sebaya, dukungan sosial dari
lingkungan yang lebih luas, seperti komunitas atau lembaga
sosial, turut memengaruhi perkembangan kontrol diri.
Dukungan sosial yang positif dapat memperkuat perilaku
adaptif melalui proses penguatan sosial dan pembelajaran
sosial. Dalam konteks remaja di lembaga sosial, dukungan
lingkungan berperan dalam meningkatkan kemampuan
regulasi diri dan membangun resiliensi dalam menghadapi
berbagai tantangan kehidupan.
4) Faktor Pendidikan dan Pengalaman Belajar
a) Pengalaman akademik dan regulasi tugas
Pengalaman dalam bidang pendidikan turut
memengaruhi kemampuan kontrol diri individu, khususnya
dalam hal pengaturan waktu dan penyelesaian tugas.
Individu dengan kontrol diri yang rendah cenderung
mengalami kesulitan dalam menunda kepuasan instan,
sehingga lebih rentan melakukan prokrastinasi akademik.
Sebaliknya, individu dengan kontrol diri yang baik mampu
mengelola kewajiban akademik secara lebih terstruktur dan
bertanggung jawab.
b) Pelatihan dan Intervensi Psikologis
Kontrol diri juga dapat ditingkatkan melalui
pengalaman belajar yang bersifat terarah, seperti pelatihan
dan intervensi psikologis. Program pelatihan pengendalian
diri terbukti efektif dalam mengurangi perilaku negatif,
termasuk agresivitas dan perilaku impulsif. Hal ini
menunjukkan bahwa melalui pembelajaran dan latihan yang
berkelanjutan, individu dapat mengembangkan
kemampuan mengatur diri secara lebih adaptif.

C. Konsep Operasional
Untuk memperjelas arah dan ruang lingkup penelitian, peneliti
merumuskan konsep operasional guna mendefinisikan variabel bebas, yaitu
Bimbingan kelompok kelompok (X), dan variabel terikat, Peningkatan
kontrol diri (Y).
1. Bimbingan kelompok
Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk layanan
bimbingan yang dilaksanakan dalam suasana kelompok kecil dengan
tujuan membantu peserta memahami diri, mengembangkan kemampuan
sosial, serta mengatasi permasalahan yang dihadapi melalui
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pemanfaatan dinamika kelompok secara terarah. Menurut Prayitno
(2004), bimbingan kelompok menekankan pada proses pemberian
bantuan yang bersifat preventif dan pengembangan, di mana anggota
kelompok belajar melalui interaksi, tukar pengalaman, dan diskusi
bersama. Melalui pelaksanaan bimbingan kelompok, individu tidak
hanya memperoleh kesempatan untuk berkembang secara pribadi dan
sosial, tetapi juga dilatih untuk mengelola emosi, menyesuaikan diri
dengan lingkungan, serta menghadapi tekanan psikologis secara lebih
adaptif (Ummah, 2019). Dalam penelitian ini, indikator bimbingan
kelompok disusun berdasarkan tahapan layanan yang dikemukakan oleh
Prayitno (2004), yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap
kegiatan inti, dan tahap pengakhiran, yang menggambarkan
pelaksanaan bimbingan kelompok secara sistematis dan terstruktur
Kontrol diri

Menurut James R. Averill dipahami sebagai kemampuan seseorang
dalam mengatur dan mengendalikan proses berpikir, emosi, serta
perilaku melalui proses pemilahan informasi yang diterima. Melalui
kemampuan tersebut, individu dapat menentukan respons yang paling
tepat sesuai dengan situasi yang dihadapi dan tujuan yang ingin dicapai.
Individu yang memiliki tingkat kontrol diri yang baik mampu
memperhitungkan dampak dari setiap tindakan yang dilakukan serta
menyesuaikan perilakunya dengan nilai dan norma yang berlaku dalam
lingkungan sosial (Widiyani et al., 2023).dalam penelitian ini idikator
kontrol diri tersusun berdasarkan aspek aspek kontrol diri yang di
kembangkan oleh James R.Averill yaitu kontrol prilaku,kontrol
kognitif, kontrol keputusan.

Tabel 1. Konsep Operasional

Variabel Indikator Sub indikator Skala
Bimbingan | Tahap 1. Munculnya rasa percaya |Skal
kelompok | Pembentukan antar anggota kelompok | @

liker

(x) 2. Proses saling mengenal
antar anggota

3. Kesepatan bersama
mengenai aturan

kelompok
Tahap 1. Mulai terbentuk
Peralihan keterbukaan antar peserta

2. Penyesuian terhadap
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suasana kelompok

3. Tumbuhnya rasa saling
mendukung

Tahap 1. Peserta aktifterlibat

kegiatan inti dalam diskusi kelompok

2. Proses pengenalan dan
pemahaman diri semakin
meningkat

3. Terbangunnya interaksi
positif dalam

menyelesaikan masalah

Tahap 1. Adanya evaluasi dari

pengakhiran keseluruhan proses

2. Peserta merefleksikan
perubahan yang di alami

3. Penutupan kegiatan yang
bermakna bagi anggota

Kontrol Behavior 1. Mengendalikan emosi
diri (Y) control 2. Menahan dorongan
(Kontrol impulsif (mampu
Prilaku) menahan diri sebelum
bertindak)
Cognitive 1. Berfikir sebelum
Control bertindak
(Kontro 2. Memhami situasi
pikiran ) sebelum bertindak
Decisional 1. Mempertimbangka
control n konsekuensi
(Kontrol 2. Bertanggungjawab
keputusan) atas keputusan

D. Kerangka Berfikir
Dalam menyusun sebuah penelitian, penting bagi peneliti untuk
memiliki arah dan alur berpikir yang jelas sejak awal. Kerangka berpikir
berfungsi sebagai panduan untuk memahami bagaimana satu variabel dapat
memengaruhi variabel lainnya, serta bagaimana hubungan tersebut terjadi
dalam konteks yang diteliti. Melalui kerangka ini, peneliti bisa merumuskan
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alur logis dari masalah yang diangkat hingga pada kesimpulan yang ingin
dicapai. Menurut (Sugiono, 2019), kerangka berpikir juga membantu dalam
menggambarkan keterkaitan antar variabel secara sistematis, terutama jika
penelitian melibatkan lebih dari satu variabel. Dengan adanya kerangka
berpikir,penelitian menjadi lebih terarah dan tidak lepas dari tujuan
utamanya. Oleh karena itu, dalam menyusun hipotesis yang melibatkan dua
atau lebih variabel, diperlukan kerangka berpikir yang tersusun secara logis,

jelas, dan sistematis

Anak binaan
Lembaga pembinaan
khusus anak (LPKA )

lemahnya kontrol diri

Bimbingan Kelompok

Pemberian Treatmen
Bimbingan Kelompok

Pre-Test

Kepada Anak Binaan

—— Post-Test

Uji Hipotesis

Gambar 1.Kerangka Berfikir

Hasil Pretest Dan
Postest D1 Analisi Dan
Di Bandingkan
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E. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan dugaan yang dibuat oleh peneliti untuk
melihat apakah terdapat hubungan antar variabel dalam penelitian.
Pernyataan ini belum tentu benar, namun berfungsi sebagai dasar untuk
menguji dan membuktikan kebenarannya melalui data yang dikumpulkan
(Saiman,2021).

H.: Terdapat pengaruh yang signifikan dari Bimbingan kelompok terhadap
peningkatan kontrol diri pada anak binaan di LPKA Kelas II Pekanbaru.
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari Bimbingan kelompok
terhadap peningkatan kontrol diri pada anak binaan di LPKA Kelas II
Pekanbaru.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode Penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pra-eksperimen melalui model one-group pretest-
posttest. Penggunaan desain tersebut dimaksudkan untuk mengevaluasi
efektivitas bimbingan kelompok dalam memengaruhi tingkat kontrol diri
pada anak binaan. Secara teknis, prosedur penelitian diawali dengan
pengambilan data awal (pretest) untuk mengetahui kondisi subjek sebelum
diberikan intervensi. Setelah itu, subjek diberikan perlakuan (treatment)
berupa layanan bimbingan kelompok, yang kemudian diakhiri dengan
pengukuran kembali melalui tes akhir (posttest). Analisis data dilakukan
dengan membandingkan selisih skor antara hasil sebelum dan sesudah
perlakuan untuk menentukan sejauh mana intervensi tersebut memberikan
dampak. Pendekatan ini dipilih karena data yang dihasilkan bersifat
numerik, sehingga memungkinkan dilakukannya pengujian statistik guna
membuktikan adanya perubahan yang signifikan secara objektif (Indartini
& Mutmainah, 2024).

Teknik analisis yang digunakan adalah uji-t, dengan
menggunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test) untuk melihat
perbedaan skor pretest dan posttest dalam satu kelompok yang sama, guna
menilai perubahan yang terjadi setelah diberikan intervensi bimbingan
kelompok. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
0,05, sebagai batas untuk menentukan apakah perbedaan yang terjadi
bersifat signifikan secara statistik (Nuriyati et al., 2022).

Pretest O | —» X ___» | Posttest O

Keterangan:
O1 = Nilai pretest (sebelum diberikan pelatihan)

X = Perlakuan
O =Nilai posttest (sesudah diberikan intervensi)

~ B. Lokasi dan waktu penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pembinaan Khusus

27
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,..
A
=/

Anak (LPKA) Kelas II Pekanbaru yang beralamat di Jl. Bindanak No. 1,

= Kelurahan Tengkerang Utara, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru,
;. Provinsi Riau 28126. Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
5 merupakan salah satu unit pelaksana teknis yang berada di bawah naungan
- Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, yang
=. memiliki tugas dalam melakukan pembinaan terhadap anak yang
= berhadapan dengan hukum.
% 2. waktu penelitian
w Penelitian ini dilakukan oleh peneliti terhitung dari bulan Januari
e 2026 sampai dengan selesai.
f_l_}_‘ Tabel 2 .Waktu Penelitian
gNo Uraian kegiatan ‘ Pelaksanaan penelitian '
= Jun | jul | agus | sep | okto | nov | des | jan | feb
Pembuatan
1. | proposal
2. | Seminar proposal
3. | Angket
Pelaksanan
4. | penelitian
5. | Pengolahan data

C. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi penelitian merupakan keseluruhan subjek yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiono, 2019). Dalam penelitian ini, populasi adalah anak binaan di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Pekanbaru yang
sesuai dengan fokus penelitian.

Adapun populasi penelitian ini adalah anak binaan yang terlibat
dalam kasus asusila dan berada pada kategori usia remaja. Berdasarkan
data yang diperoleh dari pihak lembaga, jumlah anak binaan yang
termasuk dalam kriteria tersebut sebanyak 54 orang. Dengan demikian,
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak binaan dengan kasus
asusila yang berada di LPKA Kelas II Pekanbaru.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil untuk
dijadikan subjek penelitian dan dianggap dapat mewakili populasi

Nery wisey JIieAg uejjng Jo AJISI9AIU) dTWE[S] 3}e€]S
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan
secara acak sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian (Balaka, 2022). Teknik
ini dipilih karena populasi penelitian, yaitu anak binaan kasus asusila di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Pekanbaru,
memiliki karakteristik yang relatif homogen baik dari segi jenis kasus
maupun lingkungan pembinaan. Berdasarkan data yang diperoleh,
jumlah populasi sebanyak 54 orang. Selanjutnya, peneliti melakukan
pemilihan sampel secara acak dengan teknik pengundian (kocok nama),
sehingga diperoleh sebanyak 10 orang sebagai sampel penelitian.
Penentuan jumlah sampel sebanyak 10 orang dalam penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan pelaksanaan bimbingan kelompok.
Menurut Prayitno 2012 (dalam Nugraha & Ajie, 2022),jumlah anggota
dalam bimbingan kelompok yang efektif berkisar antara 6 hingga 10
orang agar dinamika kelompok dapat berjalan secara optimal. Hal ini
juga didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa jumlah anggota kelompok yang tidak terlalu besar
memungkinkan setiap peserta untuk berpartisipasi secara aktif serta
memudahkan terjadinya interaksi dan dinamika kelompok yang efektif

Tabel 3. Gambaran Responden Penelitian

No. | Nama (Inisial) Usia Jenis Kelamin
1. IS 17 Tahun Laki-laki
2. 11 17 tahun Laki-laki
3. DS 18 Tahun Laki-laki
4. I1G 17 Tahun Laki-laki
5. RS H 18 Tahun Laki-laki
6. MH 18 Tahun Laki-laki
7. RG 18 Tahun Laki-laki
8. HZ 18 Tahun Laki-laki
9. R 15 Tahun Laki-laki
10. ARS 17 Tahun Laki-laki

Tabel menunjukkan responden penelitian yang berjumlah 10 orang
dengan rentang usia 15 hingga 18 tahun. Mayoritas responden berada
pada usia 17 dan 18 tahun, dengan rincian 4 orang berusia 17 tahun dan
5 orang berusia 18 tahun, sedangkan 1 orang berusia 15 tahun.
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Dari segi jenis kelamin, sebagian besar responden adalah laki-laki,
yaitu 10 orang, Karakteristik ini memberikan gambaran awal mengenai
profil demografis responden yang menjadi peserta bimbingan
kelompok dalam penelitian ini. Dengan distribusi usia dan jenis
kelamin tersebut, intervensi bimbingan kelompok diberikan secara
seragam kepada seluruh responden.

D. Pengumpulan Data

1. Angket atau kuesioner

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
kuesioner. yang dikembangkan berdasarkan dua variabel utama, yakni
bimbingan kelompok dan kontrol diri. Penyusunan skala bimbingan
kelompok mengacu pada tahapan serta prinsip-prinsip konseling
menurut prayitno, sementara kontrol diri dari Averill disusun dari hasil
pengembangan aspek aspek kontrol diri setiap aspek dalam kedua
variabel ini dijabarkan menjadi sejumlah indikator yang kemudian
dirumuskan dalam bentuk pernyataan. Pernyataan tersebut disusun
dalam format positif dan negatif untuk menggambarkan kecenderungan
perilaku responden terhadap masing-masing aspek. Dengan demikian,
instrumen ini dapat memberikan gambaran yang objektif terhadap
perubahan perilaku setelah proses konseling dilakukan.

Instrumen penelitian ini menggunakan skala Likert dengan empat alternatif
jawaban yang digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat
responden.”yaitu sangat setuju (ss), setuju (s), tidak setuju (ts), dan sangat
tidak setuju (sts). Pada item positif, skor 4 diberikan untuk pilihan sangat
setuju (ss), skor 3 untuk setuju (s), skor 2 untuk tidak setuju (ts), dan skor
1 untuk sangat tidak setuju (sts). Sebaliknya, pada item negatif, skor 1
diberikan untuk pilihan sangat setuju (ss), skor 2 untuk setuju (s), skor
3 untuk tidak setuju (ts), dan skor 4 untuk sangat tidak setuju (sts).

Tabel 4. Skala Likers

Jawaban Positif Negatif
Sangat setuju (ss) 4 1
Setuju (s) 3 2
Tidak setuju (ts) 2 3
Sangat tidak setuju (sts) 1 4
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E. Tahap Pelaksanaan Intervensi

1. Tahap Pembentukan
Tahap ini peneliti membentuk kelompok serta menciptakan
suasana yang kondusif agar anggota kelompok merasa nyaman
dalam mengikuti kegiatan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
meliputi:
1. Peneliti memperkenalkan diri sebagai pemimpin kelompok
kepada anggota kelompok.
2. Peneliti menjelaskan tujuan pelaksanaan bimbingan
kelompok serta manfaat kegiatan bagi anggota kelompok.
3. Peneliti menyampaikan aturan yang harus dipatuhi selama
kegiatan berlangsung.
4. Peneliti memfasilitasi anggota kelompok untuk saling
mengenal melalui perkenalan diri.
5. Peneliti membagikan angket pretest kepada responden untuk
mengetahui tingkat kontrol diri awal sebelum diberikan
perlakuan berupa bimbingan kelompok.

2. Tahap Peralihan
Tahap peralihan merupakan tahap yang bertujuan untuk
mempersiapkan anggota kelompok agar lebih siap mengikuti
kegiatan inti bimbingan kelompok. Pada tahap ini peneliti berupaya
menciptakan suasana yang lebih terbuka sehingga anggota
kelompok dapat berpartisipasi secara aktif. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap ini meliputi:
1. Peneliti memberikan penjelasan mengenai kegiatan
bimbingan kelompok yang akan dilakukan.
2. Peneliti menjelaskan topik yang akan dibahas dalam
kegiatan bimbingan kelompok.
3. Peneliti mendorong anggota kelompok untuk berpartisipasi
secara aktif dalam diskusi kelompok.
4. Peneliti memastikan kesiapan anggota kelompok untuk
mengikuti kegiatan inti bimbingan kelompok.

3.Tahap kegiatan
Merupakan tahap inti dari pelaksanaan bimbingan
kelompok. Pada tahap ini peneliti menyampaikan materi yang telah
disusun berdasarkan hasil analisis pretest. Kegiatan bimbingan
kelompok dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dengan durasi
sekitar 45-60 menit setiap pertemuan. Metode yang digunakan
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dalam kegiatan ini meliputi diskusi kelompok, simulasi, latihan, dan
refleksi.adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:
1. Pertemuan kedua
Topik Tugas: Mengenali Diri Saat Dorongan Muncul

Pertemuan kedua bertujuan untuk membantu anggota kelompok
memahami dorongan yang muncul dalam diri serta bagaimana cara
mengenali dan mengendalikan dorongan tersebut agar tidak
menimbulkan perilaku yang merugikan.
Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan ke dua meliputi:

1. Peneliti membuka kegiatan dengan menyampaikan topik
yang akan dibahas yaitu mengenali diri saat dorongan
muncul.

2. Peneliti menjelaskan mengenai dorongan yang muncul
dalam diri seseorang, seperti dorongan emosi, keinginan,
maupun reaksi spontan terhadap suatu situasi.

3. Peneliti memberikan contoh situasi yang sering
memunculkan dorongan untuk bertindak tanpa berpikir
terlebih dahulu.

4. Anggota kelompok diajak untuk mendiskusikan pengalaman
mereka ketika menghadapi dorongan tersebut.

5. Anggota kelompok diberikan kesempatan  untuk
menceritakan pengalaman pribadi yang berkaitan dengan
kesulitan dalam mengendalikan dorongan diri.

6. Peneliti memberikan arahan mengenai pentingnya
mengenali dorongan yang muncul sebelum mengambil
tindakan.

7. Peneliti bersama anggota kelompok menyimpulkan hasil
diskusi pada pertemuan kedua

2. Pertemuan Ketiga
Topik Tugas: Menimbang Sebelum Memutuskan
Pertemuan ke tiga bertujuan untuk membantu anggota
kelompok memahami pentingnya mempertimbangkan berbagai hal
sebelum mengambil keputusan atau melakukan suatu tindakan.
Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan kedua meliputi:
1. Peneliti membuka kegiatan dengan mengulas kembali materi
pada pertemuan sebelumnya.
2. Peneliti menyampaikan topik kegiatan yaitu menimbang
sebelum memutuskan.
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3. Peneliti menjelaskan pentingnya berpikir terlebih dahulu
sebelum mengambil keputusan.
4. Peneliti memberikan beberapa contoh situasi yang menuntut
seseorang untuk mempertimbangkan tindakan yang akan
dilakukan.
5. Anggota kelompok diajak untuk mendiskusikan berbagai
kemungkinan akibat dari suatu keputusan yang diambil
tanpa pertimbangan.
6. Peneliti memberikan latihan kepada anggota kelompok
untuk mencoba mempertimbangkan berbagai pilihan
sebelum menentukan tindakan yang tepat.
7. Peneliti bersama anggota kelompok melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang telah dilakukan.
3. Pertemuan Ke empat
Topik Tugas: Memilih dan Bertanggung Jawab

Pertemuan ke empat bertujuan untuk membantu anggota
kelompok memahami bahwa setiap pilihan yang diambil memiliki
konsekuensi sehingga diperlukan sikap tanggung jawab terhadap
keputusan yang telah dibuat. Selain itu, pada pertemuan ini juga
dilakukan refleksi terhadap seluruh kegiatan bimbingan kelompok
yang telah dilaksanakan serta pengisian angket posttest untuk
mengetahui perubahan tingkat kontrol diri setelah mengikuti
kegiatan bimbingan kelompok.
Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan ketiga meliputi:

1. Peneliti membuka kegiatan dengan menanyakan kembali
pemahaman anggota kelompok mengenai materi yang telah
dibahas pada pertemuan sebelumnya.

2. Peneliti menyampaikan topik kegiatan yaitu memilih dan
bertanggung jawab.

3. Peneliti menjelaskan bahwa setiap tindakan atau keputusan
yang diambil akan memiliki dampak atau konsekuensi
tertentu.

4. Peneliti memberikan contoh situasi yang menunjukkan
pentingnya mempertimbangkan pilihan serta bertanggung
jawab terhadap keputusan yang diambil.

5. Anggota kelompok diminta untuk berbagi pengalaman
mengenai keputusan yang pernah mereka ambil serta
konsekuensi yang mereka terima.

6. Peneliti memberikan penguatan kepada anggota kelompok
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mengenai pentingnya bersikap bertanggung jawab terhadap
setiap keputusan yang diambil.

7. Peneliti mengajak anggota kelompok melakukan refleksi
terhadap seluruh kegiatan bimbingan kelompok yang telah
dilaksanakan mulai dari pertemuan pertama hingga
pertemuan ketiga.

8. Anggota kelompok diberikan kesempatan  untuk
menyampaikan kesan, pesan, serta manfaat yang mereka
peroleh selama mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.

9. Setelah kegiatan refleksi selesai, peneliti membagikan
angket posttest kepada anggota kelompok untuk mengetahui
tingkat kontrol diri setelah mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok.

10. Peneliti memberikan petunjuk kepada anggota kelompok
mengenai cara pengisian angket posttest serta memastikan
seluruh responden mengisi angket dengan baik.

11. Setelah seluruh responden selesai mengisi angket posttest,
peneliti mengumpulkan kembali angket tersebut untuk
dianalisis.

4. Tahap Pengakhiran

Tahap pengakhiran merupakan tahap terakhir dalam
pelaksanaan bimbingan kelompok. Pada tahap ini peneliti bersama
anggota kelompok melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang
telah dilaksanakan. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
meliputi:

1. Peneliti bersama anggota kelompok menyimpulkan
materi yang telah dibahas selama kegiatan bimbingan
kelompok.

2. Peneliti memberikan kesempatan kepada anggota
kelompok untuk menyampaikan kesan dan pesan selama
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.

3. Peneliti menutup kegiatan bimbingan kelompok.
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EE Tabel 5. Rancangan Materi Kegiatan Bimbingan Kelompok
Pertemuan Materi/Kegiatan Tujuan
B 1 Pelaksaan Pre-Test Melihat gambaran kontrol diri anak
= binaan
=N 2 Mengenali Dorongan Agar anak binaan mampu
j; Emosi dan Keinginan mengenali dan menyadari
= Sesaat dorongan emosi serta keinginan
= sesaat yang muncul dalam dirinya
w sebagai langkah awal dalam
= mengendalikan perilaku.
ol 3 Menimbang sebelum Gar anak binaan mampu
py memutuskan mempertimbangkan berbagai
Q konsekuensi dari setiap pilihan
- yang akan diambil, sehingga dapat
mengambil keputusan secara lebih
bijak dan tidak terburu-buru
4 Memilih dan Agar anak binaan mampu membuat
bertanggung jawab pilihan dengan tepat dan
bertanggung jawab atas setiap
keputusan yang diambil.
5 Pelaksanaan Post-Test Melihat gambaran kontrol diri anak
binaan setelah di berikan
perlakukan bimbingan kelompok
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F. Uji Validitas Dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
yang digunakan benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur. Ghozali menjelaskan bahwa uji validitas bertujuan untuk menilai
apakah suatu kuesioner memiliki keabsahan dalam mengukur variabel
yang dimaksud. Suatu instrumen dianggap valid apabila butir-butir
pertanyaannya mampu merepresentasikan secara tepat hal yang ingin

diteliti melalui kuesioner tersebut (Sanaky, 2021).

Uji validitas dalam penelitian ini dianalisis menggunakan bantuan
SPSS 27.0. Kriteria penilaian dilakukan dengan membandingkan nilai
Thitungdan Tigper, di mana instrumen dianggap valid jika Thipng >

Traper- Adapun nilai 73,p.;diperoleh dari perhitungan derajat kebebasan

(dk) dengan rumus dk = n — 2, dengan nsebagai jumlah sampel.
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2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana
suatu instrumen dapat dipercaya dan menghasilkan data yang konsisten.
Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila digunakan lebih dari satu kali
untuk mengukur gejala yang sama, dan hasil yang diperoleh tetap relatif
stabil. Dengan kata lain, reliabilitas menggambarkan tingkat konsistensi
alat ukur dalam menilai suatu variabel yang sama secara berulang
(sanaky, 2021),penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan
metode cronbach alpha dengan bantuan aplikasi spss 20.0. Instrumen
dinyatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,06, dan tidak reliabel
jika nilai cronbach alpha < 0,06.

G. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum melakukan analisis statistik menggunakan paired sample t-
test, peneliti perlu memastikan bahwa data yang dikumpulkan telah
memenuhi syarat distribusi normal. Oleh karena itu, pada tahap awal
dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas. Uji ini bertujuan untuk
melihat apakah data hasil pengukuran pretest dan posttest memiliki pola
distribusi yang mendekati normal, sehingga memungkinkan penggunaan uji
statistik parametrik secara sah (Usmadi, 2020).

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas digunakan untuk melihat apakah sebaran data
pretest dan posttest dalam satu kelompok mengikuti distribusi normal
Menurut usmadi (Usmadi, 2020) , uji ini penting untuk menentukan
apakah data layak dianalisis menggunakan uji statistik parametrik
seperti paired sample t- test. Pengujian dilakukan menggunakan metode
kolmogorov smirnov atau shapiro wilk dengan bantuan program spss.
Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (sig.)
Lebih dari 0,05

. Teknik Analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t
berpasangan (paired sample t-test) untuk melihat perbedaan skor pretest dan
posttest dalam satu kelompok yang sama. Analisis ini sesuai dengan desain
one- group pretest-posttest yang digunakan dalam penelitian, tanpa
melibatkan kelompok kontrol.Data dianalisis menggunakan aplikasi SPSS
dengan taraf signifikansi 0,05. Proses analisis bertujuan untuk menjawab
rumusan masalah dan menghasilkan kesimpulan penelitian. Adapun teknik
analisis yang digunakan antara lain:
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1. Analisi Deskriptif

Analisis deskriptif dimanfaatkan untuk menggambarkan secara rinci
karakteristik data pada tiap variabel, baik sebelum maupun sesudah
perlakuan, seperti dalam skor pretest dan posttest. Metode ini
menyajikan informasi statistik seperti nilai terendah, tertinggi, rata-rata,
dan standar deviasi. Melalui analisis ini, peneliti dapat memahami pola
umum dan sebaran data sebagai dasar sebelum dilakukan pengujian
lanjutan.(setyawan, 2021)

2. Uji Paired Sampel T-Test

Uji paired sample t-test digunakan untuk mengukur perbedaan skor
antara pretest dan posttest dalam satu kelompok yang sama. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah perlakuan yang diberikan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perubahan nilai variabel yang diukur.
Jika nilai signifikansi (sig. 2-tailed) < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
perlakuan.

3. Uji N-Gain

Selain menggunakan uji paired sample t-test, peneliti juga
menghitung nilai n-gain untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
skor antara hasil pretest dan posttest pada peserta penelitian Hasil
perhitungan N-Gain kemudian dikategorikan berdasarkan klasifikasi
dari Hake (1999) sebagai berikut:

Skor Posttest — Skor Pretest

N Gain =
Skor Ideal — Skor Pretest
Keterangan:
Posttest = skor setelah perlakuan (treatment)
Pretest = skor sebelum perlakuan
Skor Ideal = nilai maksimal instrumen
Tabel 6. N-Gain
Nilai N Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g <0,7 Sedang
g<0,3 Rendah




38

T
.U M M
Sl3|8|2|x
g |l2m|H =z
2] ]
S & | mc o &
® | 2 1m
N =g S|
g =IANS
= N
&
Z
=
g
50
=
=
=
D
~
= —_ n [
SIS
[ ~IV | —=|©|A
Y < |V
=
~—
=
2
5]
L]
-
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
u.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =4 h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NjN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buete|q 'z

)

IVTd VISNS NIN
|m/u\=—
S

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebuiuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yeesew niens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eAuey uedinbuad e

W

ﬁ:’g

b

:lagquins ueyingaAuaw uep ueywniuesuaw edue) Ul sin) eAley yninjes neje uelibegas dinbusw Buele|q °|

:nf

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

,..
A
=/

BABV
SIMPULAN DAN SARAN

- Simpulan

'!!IEE e1dio yeH

Berdasarkan hasil penelitian, layanan bimbingan kelompok terbukti efektif
d?&am meningkatkan kontrol diri pada anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA) Kota Pekanbaru, yang ditunjukkan melalui peningkatan skor kontrol
diri pada seluruh responden setelah diberikan perlakuan. Peningkatan ini tidak
hanya terlihat secara kuantitatif dari hasil pretest dan posttest, tetapi juga tercermin
secara kualitatif melalui perubahan kemampuan responden dalam mengendalikan
peqlaku mengelola emosi, serta mengambil keputusan secara lebih rasional.

., Efektivitas tersebut dipengaruhi oleh proses bimbingan kelompok yang
miemfasilitasi dinamika kelompok, interaksi sosial, serta keterlibatan aktif anggota
dalam kegiatan diskusi, berbagi pengalaman, dan refleksi diri. Melalui proses
tersebut, anak binaan tidak hanya memperoleh pemahaman secara kognitif, tetapi
juga mengalami pembelajaran sosial yang mendorong terbentuknya kesadaran diri,
pengendalian impuls, serta kemampuan menyesuaikan perilaku dengan norma yang
berlaku. Seiring berjalannya proses, kontrol diri yang awalnya dipengaruhi oleh
faktor eksternal berkembang menjadi kontrol internal yang lebih stabil dalam diri
individu.

Dengan demikian, dapat simpulkan bahwa bimbingan kelompok merupakan
intervensi yang efektif dalam meningkatkan kontrol diri anak binaan, karena
m’g_}npu mengintegrasikan aspek kognitif, emosional, dan sosial secara simultan
melalul pengalaman langsung dalam kelompok. Oleh karena itu, bimbingan
kek)mpok layak dijadikan sebagai strategi pembinaan yang berkelanjutan dalam
membantu anak binaan membentuk perilaku yang lebih adaptif dan bertanggung
JaWab dalam kehidupan sosialnya.

B;: Saran

IAIL

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
mberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi lembaga
Diharapkan pihak Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kota
Pekanbaru dapat mengembangkan layanan bimbingan kelompok sebagai
program pembinaan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Selain itu,
lembaga juga dapat menambah frekuensi pelaksanaan kegiatan serta
menyediakan fasilitas yang mendukung agar proses bimbingan kelompok
dapat berjalan lebih optimal.

™

Bagi peneliti selanjutnya,
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Disarankan untuk melakukan penelitian dengan desain yang lebih kuat,
seperti menggunakan kelompok kontrol atau jumlah responden yang lebih
besar, sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan secara lebih mendalam.
Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mengkaji faktor-faktor lain yang
berpengaruh terhadap kontrol diri untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif.

Bagi anak binaan

Diharapkan kepada anak binaan agar dapat menerapkan
pengetahuan dan pengalaman yang telah diperoleh selama mengikuti
kegiatan bimbingan kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan
dalam mengendalikan emosi, menahan dorongan impulsif, serta
mempertimbangkan tindakan sebelum bertindak perlu terus dilatih agar
menjadi kebiasaan yang positif
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digunakan untuk kepentingan penelitian ini .
A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama Responden :
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o EFEKTIFITAS BIMBINGAN KELOMPOK DALAM MENINGKATKAN
- KONTROL DIRI PADA ANAK BINAAN DI LEMBAGA PEMBINAAN
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Mohon kesediaan saudara untuk mengisi kuesioner ini .kuesioner ini
;merupakan kuesioner yang penulis susun dalam rangka pelaksanaan penelitian
.seluruh jawaban yang saudara berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya

Beri tanda (V) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan

jawaban saudara :

1. Sangat Setuju (SS)
2. Setuju (S)

3. Tidak Setuju (TS)
4,

Sangat Tidak Setuju (STS)

B. VARIABEL KONTROL DIRI

~
9

Inu
¢

0| A}JISIPATU) DTWE[S] 9}€]S

Pernyataan

Jawaban Pilihan

SS

S

TS

STS

—_—

Saya-memlklrkan dampak dari tindakan saya sebelum mengambil
keputusan

S

Saya, dapat mengendalikan keinginan agar tidak melanggar aturan atau
nor@g yang berlaku

Sa};él berusaha memahami keadaan yang sedang terjadi sebelum
mengambil tindakan
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2 ——

P . Jawaban Pilihan

T Pernyataan

9 f SS | S|TS | STS

f Saya terkadang bertindak berdasarkan keinginan sesaat tanpa
3 Meﬁpertimbangkan akibatnya

é Saya menyalahkan orang lain ketika keputusan yang saya ambil
' menimbulkan masalah

: Sayamencoba mencari tahu penyebab sesuatu masalah sebelum
- menanggapinya

Buenun-Buepnuni1Bunnuuy

i Saygmenghindari tanggung jawab atas keputusan yang saya ambil

w

e

Say# dapat mengendalikan perasaan marah agar tidak merugikan diri
senditi maupun orang lain

38 eAeYhineshieie uBif eqesudnnﬁuaﬁl Buee|i °|

Saagingin melakukan sesuatu saya berusaha untuk berpikir terlebih
dahulu dan mempertimbangkan dampaknya

—

Saya berusaha berpikir dengan tenang sebelum memutuskan untuk
bertindak

—

Sebelum mengambil keputusan saya mempertimbangkan apakah
tindakan tersebut dapat merugikan diri saya atau orang lain

—

Saya sering bertindak tanpa memahami situasi yang sebenarnya
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%m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tar

UIN SUSKA RIAL
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_u_\ll Hak Cipta Dilin a:_ﬁmm Undang-Undang
_u__._...l 1. Ditarang mengutip sebagianmatau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A”m.r .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan
I/_._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tar

UIN SUSKA RIAL
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sig.
.347
641

df
10
10

Shapiro-Wilk

Statistic
919
948

Sig.
158
200

df
10
10

iran 9 Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov?
Statistic

ts of Normality
226
181

/4
A

a. Lilliefors Significance Correction

u State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

* _This is a lower bound of the true significance.

2 18
© Tmmx o__u%m milik nmc_ziwcm
Q (oF

_u.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

£ Lo 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



\/
=
L
‘s
Al
Q\O
o !
0
* HE
G
<o
N
N
N
oo
] 1
(]
=
=y
G
)
= =
W | —
8 &=
= ™ 5
o 2| %
Q
=
[}
=
ST P
o £ IYe)
O 2 =la
- O Yfx
% E Bl
o S| by
g
(]
=
S
wu o0
oI
=R
N| —
o
-
-
=
S
|
s Qo
2 S[e
5} N\ <t
3}
[ e
= S
= S
[a]
¥ =
N
5 N 3
= 3 Z
g = 2,
a8 4 !
[ wn
~ = 8
~ =) o
= . . . .
@Im_mo_cﬂm B_ZM UIN Suska Riau State Islamic Uni
—
_u\/ Hak o_wﬁm Dilindungi c:a&..u -Undang .H
m..xm ya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

..u. ... il U__m:mi@ mengutip mm%..@_m: atau seluru
AU.. h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan
/\D _u._umzmczum:zamf:mﬁc@_xm:xmvm:::@m:«m:@émbmﬂc_zm:mxmm_mc.

unsuskaray 2+ Pilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tar
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1S £ z
u_\/I m._._ ak Cipta U.:...a::q c:%:?:m&:a =
_..u__._...“.l 31. Dilarang 3m3m_.mU sebagig m%uﬁmc mW:_.:_._ karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
N a Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cip of Sultan Syarif Kasim Riau

\I_._- Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
(11 H

A AT 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta mil Itan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh Kkarya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

c Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u. H

g A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I“/_.Vn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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